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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh soft skill dan hard skill 

terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 

2021 Universitas Jambi baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif  dengan metode ex-post 

facto. Teknik pengumpulan data menggunakan google form. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis statistic deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2021 dengan 

sampel sebanyak 84 responden dan diambil secara simple random sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan secara parsial variabel soft skill 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru dengan nilai 

thitung > ttabel. Secara parsial variabel hard skill berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan menjadi guru dengan nilai thitung > ttabel. Secara 

simultan Soft Skill dan Hard Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesiapan Menjadi Guru. 

This study aims to determine the effect of soft skills and hard skills on the 

readiness to become teachers of economic education students, class of 2021, 

Jambi University, both partially and simultaneously. This study is a quantitative 

approach with the ex-post facto method. The data collection technique uses 

Google Form. The data analysis technique used is descriptive statistical 

analysis. The population in this study were economic education students, class 

of 2021 with a sample of 84 respondents and taken by simple random sampling. 

Based on the results of the study, it shows that partially the soft skill variable 

has a positive and significant effect on the readiness to become teachers with a 

t count value> t table. Partially, the hard skill variable has a positive and 

significant effect on the readiness to become teachers with a t count value> t 

table. Simultaneously, Soft Skills and Hard Skills have a positive and 

significant effect on Readiness to Become Teachers. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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 PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini persaingan di dunia kerja tidak dapat dihindari karena persaingan tidak 

hanya terjadi dalam negeri tetapi juga diseluruh dunia. Dalam dunia kerja tenaga kerja yang kompeten 

sangat penting. Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi karyawan adalah dengan memberikan 

pendidikan (Shinta et al., 2024).  

Dalam konteks perkembangan zaman yang begitu pesat, pendidikan memiliki peran yang sangat 

strategis. Fokus utama pendidikan adalah pengembangan sumber daya manusia, karena peningkatan 

kualitas peindidikan tidak dapat dipisahkan dari peiran peindidik yang meindukung peimbangunan nasional. 

Peindidikan tidak hanya beirtujuan untuk meimbeirikan peingeitahuan, teitapi juga beirfungsi seibagai proseis 

peimbeintukan karakteir, sikap, dan keiteirampilan yang dipeirlukan individu untuk meinghadapi tantangan 
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eira globalisasi (Muflicha & Susilowati, 2024). Deingan inovasi yang teirus beirkeimbang, seiktor 

peindidikan diharapkan mampu meinghasilkan lulusan yang tidak hanya ceirdas, teitapi juga meimiliki daya 

saing tinggi dan mampu meimbeirikan kontribusi positif bagi masyarakat. Oleih kareina itu, dipeirlukan 
keisiapan yang optimal dalam meimpeirsiapkan diri meinjadi seiorang guru. 

Keisiapan meinjadi guru adalah keiseidiaan dan keimampuan yang cukup baik untuk meilaksanakan 

tugas utama seibagai guru. Keimampuan ini meincakup keimampuan fisik dan meintal, teirmasuk 

keimampuan untuk meinguasai dan meinyampaikan mateiri peilajaran deingan baik (Yuniasari & Djazari, 

2017). Salah satu faktor yang meimpeingaruhi keisiapan mahasiswa untuk meinjadi calon guru adalah 

keimampuan soft skill atau keiteirampilan dalam meingajar. Keiteirampilan yang peirlu dikuasai meiliputi 

keiteirampilan meinjeilaskan, keiteirampilan beirtanya, keiteirampilan meinggunkan variasi, keiteirampilan 
meimbeiri peinguatan, keiteirampilan meimbuka dan meinutup peilajaran, keiteirampilan meingajar keilompok 

keicil dan peirorangan, keiteirampilan meingeilolah keilas, dan keiteirampilan meimbimbing diskusi keilompok 

keicil (Wahyuleistari, 2018). Seilain hal teirseibut soft skill juga dapat beirupa keimampuan meimeicahkan 

masalah, peimikiran yang kritis, kreiatif, manajeimein, beirkoordinasi deingan orang lain, keiceirdasan 

eimosional, peinilaian seirta peingambilan keiputusan, neigosiasi dan fleiksibilitas kognitif, dan beirorieintasi 

seirvis (Fauzan, 2020) 

Keisiapan mahasiswa untuk meinjadi teinaga peindidik tidak hanya diteintukan oleih soft skill, teitapi 

juga hard skill (Rokhmadi, 2014), kareina hard skill adalah keiteirampilan yang dapat meinghasilkan 

seisuatu yang nyata dan teirlihat seicara langsung. Keiteirampilan hard skill yang harus dimiliki oleih 

seiorang guru diantaranya yaitu  peinguasaan mateiri peilajaran, meitodei peingajaran, dan peinggunaan 

teiknologi peimbeilajaran (Leismana eit al., 2024). Seilain itu meinurut Yunieindeil, (2018) juga meigatakan 

bahwa keimampuan meimbuat RPP, meinyusun silabus, meinyiapkan meidia peimbeilajaran, dan 

meingeivaluasi hasil beilajar meirupakan hard skill yang harus dimiliki oleih guru. Mahasiswa calon guru 
peirlu meinguasai beirbagai keiteirampilan teirseibut kareina keiteirampilan ini beirpeiran peinting dalam 

meinciptakan proseis peimbeilajaran yang eifeiktif dan beirmakna.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada beberapa mahasiswa angkatan 2021  

menunjukkan bahwa mahasiswa beilum cukup meimiliki keimampuan yang optimal dalam keisiapan 

meinjadi guru dari soft skill dan hard skill yang kurang memadai. Mahasiswa juga kurang memiliki 

kompetensi menjadi guru, hal ini ditunjukkan dari masih adanya rasa gugup saat menyampaikan materi, 

penggunaan kalimat yang kurang terstruktur, serta penyampaian yang cenderung berbelit-belit. Selain 
itu, kemampuan komunikasi dan pengelolaan kelas juga masih kurang, terutama karena mahasiswa 

belum mampu beradaptasi dengan karakteristik siswa yang beragam. Mahasiswa juga menunjukkan 

keterbatasan dalam memahami rancangan pembelajaran, cenderung menggunakan metode mengajar 

yang monoton, kurang berinteraksi dengan peserta didik, serta masih sangat bergantung pada buku atau 

media seperti PowerPoint karena penguasaan materi yang belum memadai. Secara keseluruhan, hal ini 

mencerminkan bahwa kemampuan soft skill dan hard skill mahasiswa masih perlu ditingkatkan. 

Menjadi guru dengan kemampuan maksimal perlu dimiliki untuk melaksanakan tugas utamanya 
sebagai seorang guru professional. Keisiapan mahasiswa meinjadi guru meincakup keiseidiaan dan 

keimampuan yang baik untuk meinjalankan tugas utama seibagai guru seisuai deingan peirsyaratan yang 

beirlaku dan keisiapan meinjadi guru sangat peinting kareina deingan meimiliki keisiapan dapat 

meiminimalisir keisalahan yang teirjadi saat meinjalani profeisinya (Roofiq eit al., 2024). Oleh karena itu 

calon guru sebaiknya sejak sedini mungkin perlu dipersiapkan secara matang agar siap menjadi guru 

dan menjalankan profesinya dengan optimal dan penuh tanggung jawab. Persiapan itu dimulai semenjak 

seorang calon guru mengikuti masa perkuliahan diperguruan tinggi.    

Fenomena ini  mengindikasikan bahwa proses pembentukan kesiapan menjadi guru tidak hanya 

bergantung pada penguasaan materi akademik semata, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pedagogik, keterampilan berkomunikasi, serta kemampuan beradaptasi dengan situasi kelas yang 

dinamis. Hal ini menunjukkan pentingnya penguatan soft skill dan hard skill secara seimbang dalam 

proses pendidikan calon guru. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Soft Skill dan Hard 

Skill terhadap Kesiapan Menjadi Guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 Universitas 
Jambi. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif  dengan metode ex-post facto. 

Teknik pengumpulan data menggunakan google form. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis statistic deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan ekonomi 

angkatan 2021 dengan sampel sebanyak 84 responden dan diambil secara simple random sampling.   

 RESULTS AND DISCUSSIONS   

Uji Prasyarat Analisis  

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 1. Uji normalitas pada grafik Normal P-P Plot terlihat bahwa sebaran titik-

titik dari gambar grafik Normal P-P Plot yang relatif mendekati garis diagonal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data residual terdistribusi Normal.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Linearitas Variabel Soft Skill (X1) Terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig 

(Combined) 3582,152 31 115,553 3,585 ,001 

Linearity 2183,130 1 2183,130 67,724 ,001 

Deviation from Linearity 1399,023 30 46,634 1.447 ,120 

Within Groups 1676,264 52 32,236   

Total  5258,417 83    

  Sumber: Data olahan peneliti IBM SPSS Statistics 27,2025 

Berdasarkan hasil Uji Linearitas Variabel Soft Skill (X1) Terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y), 

diketahui nilai signifikan Deviation from Linearity sebesar 0,120 yang bisa dituliskan 0,120 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Soft Skill (X1) 

dengan Kesiapan Menjadi Guru (Y) memiliki hubungan yang linear. Selanjutnya hasil uji linearitas 

variabel Hard Skill (X2) yang ditunjukkan pada tabel 2. berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Variabel Hard Skill (X2) Terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig 

(Combined) 3673.374 32 114.793 3.694 ,001 
Linearity 2363.748 1 2363.748 76.055 ,001 

Deviation from Linearity 1309.626 31 42.246 1.359 ,163 

Within Groups 1585.042 51 31.079   

Total  5258.417 83    

   Sumber: Data olahan peneliti IBM SPSS Statistics 27,2025 

Berdasarkan hasil Uji Linearitas Variabel Hard Skill (X2) Terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y), 

diketahui nilai signifikan Deviation fromLinearity sebesar 0,163 yang bisa dituliskan 0,163 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Hard Skill (X2) 

dengan Kesiapan Menjadi Guru (Y) memiliki hubungan yang linear. 
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Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Regresi digunakan untuk meramalkan perubahan suatu variabel (variabel dependen) 

berdasarkan variabel satu yang disebabkan oleh variabel lain (variabel independent) dalam 

suatu persamaan linear. Dalam hal ini regresi dilakukan untuk menentukan Kesiapan Menjadi 

Guru (Y) yang disebabkan oleh Soft Skill (X1) dan Hard Skill (X2) dengan menggunakan 

bantuan SPSS Statistics 27.  

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1. (Constant) 25.595 3.186  8.033 .001 

Soft Skill .235 .110 .294 2.140 .035 

Hard Skill .319 .101 .432 3.150 .002 

    Sumber: data olahan peneliti IBM SPSS Statistics 27, 2025 

Berdasarkan Tabel 3. Hasil uji regresi berganda menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut 

:Y= 25,595 + 0,235X1 + 0,319X2 + e  

Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 25,595 bertanda positif memiliki arti apabila Soft Skill (X1) dan Hard Skill (X2) 

diasumsikan = 0. Maka Kesiapan Menjadi Guru (Y) Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 

Universitas Jambi secara konstan sebesar 25,595. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Soft Skill (X1) sebesar 0,235 ini menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi variabel Soft Skill (X1) mempunyai hubungan yang searah dengan Kesiapan Menjadi Guru 

(Y). Hal ini menunjukkan bahwa dengan menambahkan nilai Soft Skill maka akan terjadi kenaikan 

satuan nilai Kesiapan Menjadi Guru sebesar 0,235 dengan asumsi bahwa variabel bebas lain dari 

model regresi adalah tetap. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Hard Skill (X2) sebesar 0,319 ini menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi variabel Hard Skill (X2) mempunyai hubungan yang searah dengan Kesiapan Menjadi Guru 

(Y). Hal ini menunjukkan bahwa dengan menambahkan nilai Hard Skill maka akan terjadi kenaikan 
satuan nilai Kesiapan Menjadi Guru sebesar 0,319 dengan asumsi bahwa variabel bebas lain dari 

model regresi adalah tetap. 

4. e adalah kemungkinan kesalahan dari model persamaan model regresi yang disebabkan oleh adanya 

kemungkinan variabel lain yang mempengaruhi variabel Soft Skill (X1) dan Hard Skill (X2) namun 

tidak dimasukkan dalam persamaan regresi.  

Tabel diatas juga menjelaskan hasil uji t dari variabel independen yaitu  nilai hitung pada variabel 

soft skill (X1) dengan nilai 2,140 dengan nilai signifikansi 0,035. Berdasarkan hasil pengujian diatas 
pada variabel soft skill (X1) diperoleh nilai t-hitung>t-tabel sebesar 2,140 > 1,664 dengan nilai 

signifikansi 0,035 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan bahwa secara parsial atau 

terpisah terdapat pengaruh positif dan signifikan Soft Skill (X1) Terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y) 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Jambi. Nilai t-hitung pada variabel hard 

skill (X2) dengan nilai 3,150 dengan nilai signifikansi 0,002. 

Berdasarkan hasil pengujian pada variabel hard skill (X2) diperoleh nilai t-hitung > t-tabel sebesar 

3,150 > 1,664 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat  

disimpulkan bahwa secara parsial atau terpisah terdapat pengaruh positif dan signifikan Hard Skill 

Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Jambi. 

Uji Simultan (uji F)  
Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of squares df Mean Square F Sig. 

1. Regression 2518.667 2 1259.334 37.232 .001b
 

Residual 2739.750 81 33.824   

Total 5258.417 83    

a. Dependent Variabel: Kesiapan Menjadi Guru 
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b. Predictors: (Constant), Hard Skilk, Soft Skill 

Sumber: Data olahan peneliti IBM SPSS Statistics 27, 2025 

Berdasarkan table 4. Uji Simultan diperoleh nilai Fhitung sebesar 37,232 dengan nilai signifikansi 

0,001. Nilai Fhitung  > Ftabel (37,232 > 3,11) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) 

maka Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara variabel independen (Soft Skill dan Hard Skill) secara simultan terhadap Kesiapan 

Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Jambi. Mahasiswa calon 
guru perlu mengembangkan soft skill dan hard skill secara seimbang untuk meningkatkan kesiapan 

mereka dalam menjalankan tugas profesional sebagai pendidik. Soft skill, seperti kemampuan 

komunikasi, empati, kerja sama tim, dan pemecahan masalah, sangat penting dalam membangun 

hubungan yang efektif dengan siswa, rekan kerja, dan orang tua murid. Sementara itu, hard skill 

mencakup penguasaan materi pelajaran, keterampilan pedagogis, dan penggunaan teknologi pendidikan 

yang mendukung proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa kedua jenis keterampilan ini 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa dalam menjalani peran sebagai 
guru profesional. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh yang diberikan variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) dapat diketahui melalui nilai koefisien determinasi (R� ). Berikut hasil uji koefisien 

determinasi dengan bantuan (R�) SPSS 27 

Uji Koefisien  Determinasi (��) 

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R�) 

Model Summary 

Modal  R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .692a .479 .466 5.81585 

a. Predictors: (Constant), variabel Soft Skill, Hard Skill 

    Sumber: Data olahan peneliti IBM SPSS Statistics 27, 2025 

Pada tabel diatas koefisien determinasi yang dapat dilihat pada Adjusted R Square sebesar 0, 466 

atau 46,6% artinya kemampuan seluruh variabel independent yaitu Soft Skill dan Hard Skill 

mempengaruhi variabel dependen yaitu Kesiapan Menjadi Guru adalah 46,6% sedangkan sisanya 53,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Soft Skill terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Jambi. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Hard 

Skill terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 

Universitas Jambi. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Soft Skill dan Hard Skill Terhadap Kesiapan 

Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Jambi. Berdasarkan 

hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,466 atau 46,6% artinya 

kemampuan seluruh variabel independent yaitu Soft Skill (X1) dan Hard Skill (X2)  mempengaruhi 

variabel dependen yaitu Kesiapan Menjadi Guru (Y) adalah 46,6% sedangkan sisanya 53,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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